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Abstract:

This research aims to investigate and analyze the use of the rhetorical device of majaz isti’arah in the
ambiguous verses of the Quran. The primary focus of the study is to identify the objectives and methods
of interpretation, as well as the outcomes of discussions related to the concepts of Hakikat and Majaz.
The main goal is to elucidate the role of isti’arah in providing esoteric meanings to verses that may give
rise to multiple interpretations. The research methodology involves a textual analysis of the Quran
using a scientific-rational approach, particularly through the study of language and literature,
emphasizing the discourse of rhetorical figures, especially metaphor. The study also incorporates the
division of the concepts of Hakikat and Majaz to understand how isti’arah can be applied as an
interpretative tool. The results of the discussions encompass various interpretations that arise from the
concepts of Hakikat and Majaz in applying isti’arah. The findings of this research are expected to
provide deeper insights into how isti’arah plays a role in explaining the meanings of complex verses,
thereby making a positive contribution to the understanding of the Quran by the Muslim community.
The research also offers an understanding of the concept of isti’arah, which may not be universally
accepted among scholars but remains an integral part of the disciplines of exegesis and Quranic studies.
Thus, this study not only approaches the Quran from a dogmatic-ideological perspective but also opens
the door to a scientific-rational approach in comprehending this sacred text of Islam.

Keywords: Majaz Isti'arah; Interpretation of the Qur'an; Concept of Essence and Majaz; Metaphor.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis penggunaan majaz isti’arah dalam ayat-
ayat Al-Qur'an yang bersifat mutasyabihat atau ambigu. Fokus utama penelitian adalah
mengidentifikasi tujuan dan metode penafsiran serta hasil pembahasan terkait konsep Hakikat dan
Majaz. Tujuan utama adalah merinci peran isti’arah dalam memberikan makna esoteris pada ayat-ayat
yang dapat menimbulkan pemahaman ganda. Metode penelitian melibatkan analisis tekstual Al-
Qur'an dengan pendekatan ilmiah-rasional, khususnya melalui kajian bahasa dan sastra, dengan
penekanan pada wacana majas, terutama metafora. Penelitian ini juga melibatkan pembagian konsep
Hakikat dan Majaz untuk memahami bagaimana isti’arah dapat diterapkan sebagai alat interpretasi.
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Hasil pembahasan mencakup interpretasi variasi yang muncul dari konsep Hakikat dan Majaz dalam
menerapkan isti’arah. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam
tentang cara isti’arah berperan dalam menjelaskan makna ayat-ayat yang kompleks, sehingga dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman umat Islam terhadap Al-Qur'an. Penelitian ini
juga memberikan pemahaman tentang konsep isti’arah yang tidak selalu diterima di semua kalangan
ulama, namun tetap menjadi bagian integral dari disiplin ilmu tafsir dan Al-Qur'an. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mendekati Al-Qur'an secara dogmatis-ideologis, tetapi juga membuka pintu
bagi pendekatan ilmiah-rasional dalam memahami teks suci Islam ini.

Kata Kunci: Majaz Isti’arah; Tafsir Al-Qur'an; Konsep Hakikat dan Majaz; Metafora.

PENDAHULUAN

Bangsa Arab sebagai mitra tutur nabi Muhammad adalah masyarakat yang gemar
bersyair. Oleh karena itu, sebagai bukti kenabiannya al-Qur’an pun diturunkan dalam bahasa
yang bernilai sastra tinggi, bahkan tak tertandingi baik oleh jin maupun manusia, bahkan jika
keduanya bersatu untuk menandinginya (QS.52: 33-34, QS. 11: 13, QS. 2: 23-24 dan QS.17: 88).
Ketidakmampuan manusia membuat semisal al-Qur’an itu bukan hanya dari segi diksinya,
tetapi juga pemaduan antara diksi, susunan kalimat, dan kandungan maknanya (An-Najdi,
1991).

Semasa hidup Rasul perbedaan dalam memaknai kandungan al-Qur’an tidak nampak
begitu berarti. Karena para sahabat lansung mendatangi beliau dan menanyakan apa makna
ayat ini dan itu. Sepeninggal beliau perbedaan dalam menafsirkan al-Qur'an mulai
bermunculan. Tentunya ada faktor yang mendorong bagaimana hal ini bisa terjadi. Para
mufassir tentunya tidak lengah dengan hadist yang mengingatkan untuk berbicara mengenai
al-Qur’an tanpa dengan ilmu.

8 O b QU JB gy il aa Al Al aluagr o JB (A IR iy ale 5,008 saaka (e LY

“Hadist dari Ibn Abbas beliau berkata, Rasulullah bersabda; “siapa yang berbicara al-Qur’an tanpa
ilmu maka ambillah tempatnya di neraka.” (Al-Imam Abu Isa al-Tirmidzi, 2006).

Penafsiran al-Qur’an terus berkembang mengikuti kemajuan dan perkembangan zaman.
Seiring perkembangannya, tafsir muncul dengan corak yang beragam sesuai dengan latar
belakang pendidikan para mufasir, seperti yang dikemukakan oleh pengarang kitab al-Tafsir
wa al-Mufassirun, Husain dzahabi yaitu corak tafsir fighi, falsafi, shiifi, adab al-ijtima’i, dan lain-
lain. Perbedaan penafsiran yang timbul di kalangan mufassirin lazimnya tidak didorong oleh
kepentingan individual saja. Akan tetapi, faktor kebahasaan al-Quran itu sendiri yang
kadangkala “memaksa” mufassir untuk berbeda dalam memaknai kandungan al-Quran
tersebut. Ketinggian sanstra bahasa al-Quran memberikan peluang muncul penafsiran ganda
terhadap suatu ayat (Dzahabi, 2005).

Bahkan lebih jauh lagi Imam Zarkasyi dalam bukunya al-Burhan mengungkapkan
“kalaulah seseorang itu dikaruniai untuk memahami satu ayat al-Quran dengan seribu
pemahaman, niscaya kandungan maknanya tidak akan habis. Karena ia adalah kalam Allah
yang tiada batasnya, dan tidak akan munkin dapat dilampaui oleh kemampuan manusia yang
terbatas” (Zarkasyi, 1987). Aspek bahasa adalah salah satu syarat yang harus dimiliki oleh
seeseorang sebelum berbicara mengenai al-Quran.

Sangat tidak bijaksana menafsirkan al-Quran tapi tidak memiliki pemahaman yang
mendalam tentang bahasa Arab itu sendiri. Rasul pernah bersabda “bantulah dalam
menafsirkan al-Quran dengan diwan bahasa kalian, sahabat enjawab apa itu diwan bahasa
kamu, neliau menjawab syair para leluhur kalian.” Dalam kajian tafsirpun faktor terbesar
penyebab terjadinya keberagaman penafsiran al-Quran adalah faktor bahasa. Bagaimana
dalam satu potongan ayat dapat ditafsirkan dengan beragam penafsiran.
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METODE

Dalam jenis penelitian ini, penulis akan menerapkan metode deskriptif. Pendekatan ini
akan melibatkan langkah-langkah pengumpulan data dari terjemahan beberapa ayat Al-
Qur'an, dengan fokus utama pada suatu surat tertentu sebagai objek penelitian. Proses
pengumpulan data ini akan menjadi landasan untuk melakukan analisis terhadap kaidah
Majaz Isti’arah yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang akan dijelaskan oleh penulis.

Setelah mendapatkan data yang diperlukan, penulis akan mengadakan analisis
mendalam terhadap kaidah Majaz Isti’arah yang ditemukan dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang
menjadi pusat perhatian penelitian. Melalui analisis ini, penulis bertujuan untuk memahami
dengan lebih mendalam cara isti’arah digunakan dan untuk mengeksplorasi potensi makna
esoteris yang terkandung di dalamnya.

Langkah selanjutnya dalam metode penelitian ini adalah mengungkapkan kaidah
kebahasaan dalam terjemahan ayat-ayat Al-Qur'an setelah penerapan kaidah Majaz Isti’arah.
Hal ini dilakukan untuk menelusuri dampak penggunaan isti’arah terhadap ekspresi bahasa
dan struktur kalimat dalam konteks terjemahan.

Penelitian juga akan melakukan analisis lebih lanjut terhadap pengungkapan kaidah
kebahasaan dalam terjemahan setelah penerapan kaidah Majaz Isti’arah. Tujuan dari analisis
ini adalah untuk mendalami pemahaman terhadap implikasi dari penggunaan isti’arah pada
ayat yang sedang dikaji. Dengan menerapkan metode deskriptif ini, diharapkan penelitian
dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang penggunaan serta dampak
isti’arah dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang menjadi fokus kajian penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Majaz Isti’arah

Salah satu konsep yang menarik untuk dibicarakan dalam kajian tafsir adalah konsep
Hakikat dan Majaz. Selain keberadaan konsep ini yang masih diperbincangkan di kalangan
ulama (Rumy, 1422). Ali al-Jarim menyebutkan majaz adalah setiap lafadz yang menggunakan
tidak pada asal kata dari artinya, 4 a5 W s 4 dexid/ Ldll (Amin, 2007). Sedangkan menurut
Ahmad al-Hasyimi majaz adalah lafadz yang digunakan bukan pada makna hakiki, karena
ada alagah (kesesuaian makna hakiki dengan makna majazi) beserta qarinah (ada yang
menghalangi penggunaan lapadz tersebut dari makna hakiki) (Hasyimi, 1960). Dalam kajian
bahasa, Majaz memiliki beberapa pembagian. Satu diantaranya adalah Isti’arah, yang dalam
bahasa Indonesia diterjemahkaan dengan gaya bahasa metafora.

Isti’arah adalah menambahkan sesuatu dengan menggunakan (peminjamkan) kata lain.
(Bakry, 2003). Adanya perluasan makna tidak berarti bahwa makna tersebut berbeda dari
makna aslinya, oleh karena itu dia mensyaratkan al-ism al-lughawi (sebutan etimologis) harus
mempunyai makna hakiki (denotative) sebelum akhirnya digunakan dalam bentuk majas
(konotatif) (Zaid, 2003). Al-Farra’ tidak mempergunakan istilah ‘majaz’, sebagaimana
digunakan oleh Abu ‘Ubaidah. Dia lebih memilih kata tajawwaza, yang berarti melebihi,
Penggunaan kata kerja tajawwaza dalam konteks ini menunjukkan bahwa konsep majaz atau
tajawwuz yang dikemukan oleh al-farra’” selangkah lebih maju dari konsep yang
dikembangkan abu ‘Ubaidah. Hal ini disebabkan arti dari tajawwaza fi al-kalam adalah
takallama bi al-majaz (berbicara dalam bentuk majas) (‘Ubaidah, 1970). Perhatian Al-Farra’
terhadap makna tajawwaza dalam suatu ungkapan adalah penemuannya terhadap hubungan
antara majas (makna metaforis) dan hakekat (makna denotatif), dalam kaitan penyandaran
makna kata kerja kepada selain pelakunya yang disebabkan adanya hubungan antara pelaku
yang sebenarnya dan pelaku permisalan dalam sebuah ungkapan.
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Rukun-Rukun Isti’arah

Sebuah struktur dapat dikatakan isti’arah, jika terdapat rukun - rukun isti’arah sebagai
berikut: 1) musta’ar yaitu lafadz yang dipindahkan (lafadz musabbah); 2) musta’ar minhu
yaitu lafadz musabbah bih, lafadz musta’ar lahu (makna), kedua rukun yang pertama dan
kedua adalah lafadz sedangkan yang kedua adalah makna (Al-Zarkasyi, 1987).

Isti’arah arti asalnya pinjaman, kata pinjaman(istiarah) dalam pengertian ilmu bayan
adalah sebuah kata yang ditempatkan bukan pada tempat semestinya, contoh:

Qall) alaliy ded)
Artinya: aku melihat singa berhutbah di depan orang- orang.

Kata asad (singa) dalam kalimat diatas disebut isti’arah, karena tidak mungkin ada singa
mampu berkhutbah didepan orang-orang, tapi yang dimaksud kalimat tersebut adalah
seorang laki-laki yang seperti singa yang saking gagahnya dan suaranya lantang, kaitan antara
asad dan laki-laki tersebut adalah persamaan dalam hal kegagahan dan kelantangan suara.

Hakikat Isti’arah

Isti’arah adalah satu bagian dari majas lughawi. Isti’arah adalah bagian dari tasybih yang
dibuang salah satu tarafnya. Oleh karena itu, hubungan antara makna hakiki dengan makna
majazi adalah musyabbah selamanya (Usman, 1994). Majas yang berhubungannya berupa
musyabbah (penyerupaan) (Hifni, 1989). Hal ini sesuai dengan pengertian Isti’arah menurut
para ulama Ilmu Bayan, yaitu Isti’arah merupakan kata yang digunakan untuk selain arti yang
ditetapkan karena ada penyesuaian keserupaan antara arti yang dimaksudkan dan arti yang
ditetapkan, Bersama itu terdapat kata yang menghalangi makna aslinya (Hasyimi, 1982).

Dari pengertian Isti’arah di atas, jelaslah bahwa Isti’arah merupakan majas untuk makna
hakiki karena adanya penyesuaian keserupaan antara arti yang dipinjamkan dengan arti yang
dipakai (Hasyimi, 1982).

Istiarah hanyalah merupakan bentuk tasybih yang diringkas, tetapi merupakan susunan
yang lebih sempurna dari tasybih itu sendiri, seperti contoh berikut ini:

oW dal) gé W] Ct,ﬁ )
Artinya: “Saya melihat seorang pemberani di sekolah”.
Istidrah tersebut jika dikembalikan ke kalimat tasybih menjadi:
MJM\&M‘J\SLGM)‘@JC\-)U

Artinya: “Saya melihat seorang laki-laki pemberani seperti harimau di sekolah”. “Laki-laki”
sebagai musyabbah”.

Dari sini dapat dilihat bahwa kata 3, “Iaki-laki” sebagai musyabbah (sesuatu yang hendak
diserupakan atau makna hakiki) yang dibuang. Perabot tasybih yaitu lafadz kaf () sebagai wajah
tasybih yaitu lafadz 4= >3 pemberani dan kemudian karinahnya adalah lafadz 4w 2 sekolah (kata
yang menghalangi pemberian makna hakiki) untuk menunjukkan dengan maksud untuk
menyebutkan lafadz Y tersebut untuk makna \elsxs artinya seorang pemberani (Hasyimi,
1994). Sebagai wajah syabbah (sifat yang ada pada keduanya), namun pada lafadz tersebut ada
kata 4wl “sekolah”, sebagai qorinah (kata yang menghalangi pemberian makna hakiki) yang
menunjukkan maksud kata Y1 bukan untuk seekor “harimau”, tetapi untuk makna lelad
“seorang pemberani”.

Dari contoh tersebut, Isti’arah merupakan suatu bentuk majas yang ‘alagoh (hubungannya)
berupa penyerupaan. Isti’arah mempunyai beberapa unsur yaitu:

a) Musyabbah (sesuatu yang hendak diserupakan /makna hakiki)
b) Musyabbah bih (sesuatu yang diserupakan /makna majasi)
¢) Qarinah (kata yang menghalangi pemberian makna hakiki)
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Dengan adanya unsur-unsur Isti’arah tersebut, membuat Isti’arah mempunyai kesan yang
indah dalam makna, sebab ia memberikan faedah kuatnya suatu kalimat dan terhiasi dengan
keindahan, Isti’arah dalam Balaghah terbagai atas:

Berdasarkan Taraf
1. Tasrihiyyah

Isti’arah tasrihiyyah adalah Isti’arah yang musyabbah bihnya ditegaskan (sebagai ganti dari
musyabbah) (Jarim, 1994), artinya Isti’arah tersebut dijelaskan dalam sebuah lafadz yang
menunjukkan musyabbah bih, namun yang dimaksud adalah musyabbah (makna hakiki). Di
samping itu, dalam buku lain dikatakan bahwa Isti’arha Tasrihiyyah adalah Isti’arah yang di
dalamnya terdapat Musyabbah bih (makna majazi).

Yaitu yang menggunakan lafadz musabbah bih. Contoh:

ﬁgw\&ﬁmﬁgg_‘gm‘gwﬂwﬂﬂipu

Maka ia (wanita cantik) mengucurkan mutiara (air mata yang bening) dari narjis (dari
bola mata yang indah) dan menyirami bunga mawar (pipi yang kemerah-merahan), ia
menggigit buah- buahanggur (jari jemari yang indah) dengan embun (gigi yang bersih).

2. Makniyyah

Isti’arah Makniyyah adalah Isti’arah yang dibuang musyabbah bihnya dan sebagai isyarat
ditetapkan salah satu sifatnya.

Contoh:

Gl Y dasal JS cudl) Wy Lk cudl Agiall 13) g

Dan apabila kematian (singa) sudah menancapkan kuku-kukunya, maka kau akan
menemukan setiap jampi tidak bermanfaat lagi. Lafadz singa dibuang dan diganti dengan
sipat yang lazim baginya yaitu adzfar (kuku-kuku).

Berdasarkan Musta’ar
1. Isti’arah Asliyyah

Merupakan Isti’arah yang musyabbah bihnya berupa isim jamid yang ditegaskan (sebagai
ganti dari musyabbah). Isim jamid merupakan kata benda yang tidak memiliki kata dasar atau
tidak dibentuk dari kata lainnya seperti kata J~_. Isim Jamid terbagi atas 2 macam, yaitu isim
dzat seperti kata J»_, 2 (singa) dan isim makna seperti kata ~¢# (paham) dan 4=as (keberanian).
Contoh:

€0) 20aail 3301 B 1) a0l sl ) Bl Gy G 7 35 ) 1540 i )

Artinya: “Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu (Muhammad) agar
engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan,

7

(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji.” (Q.S Ibrahim: 1).

2. Isti’arah Taba’iyyah

Isti’arah Taba’iyyah merupakan Isti’arah yang Musyabbah bihnya (makna majazi) berupa isim
musytaq atau fi'il yang ditegaskan sebagai ganti dari musyabbah (makna hakiki).

Contoh:

a) Seorang Penyair berkata dalam menyeru seekor burung;:
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gl (el S (e # ASalia o puan B
“Engkau berada di taman hijau yang tertawa karena tangisan awan yang tebal.”

Berbunga disamakan dengan tertawa karena sama-sama memutih. Lalu lafaz yang
menjadi musyabbah bih dipinjam sebagai ganti musyabbah. Kemudian dari kata adh-
dhahk diambil kata musytag-nya. Yaitu dhahikah dengan makna muzhirah (berbunga). Jadi,
isti’arah-nya adalah isti’arah tashrihiyyah taba’iyyah. Dapat juga kita lihat sisi lain dari isti’arah
ini, dan kita berpegang kepada karinah-nya, yaitu bumi yang menghijau diserupakan dengan
manusia, lalu musyabbah bih-nya dibuang dan diisyaratkan dengan salah satu sifat khasnya,
yaitu dhahikah. Jadilah isti’arah makniyyah. Turunnya hujan diserupakan dengan menangis
karena sama-sama meneteskan air, lalu lfaz yang menjadi musyabbah bih dipinjam untuk
menjadi ganti musyabbah. Jadi isti’arah-nya adalah isti’arah tashrihiyyah ashliyyah. Dapat juga
dibuat isti’arah makniyyah pada kata al-‘aaridh. (Ali al-Jarim, 1994).

Berdasarkan Musta’ar Minhu
1. Isti’arah Murasysyahah
A ddiall (o) Ada jlatical) aidlay cii B AN B laiuy) A

Isti’arah Murasyahah yaitu isti’arah yang disertai lafadz yang sesuai dengan musyabbah
bihnya / musta’ar minhu (Iman, 2016). Isti’arah murasyahah yaitu suatu ungkapan majaz yang
diikuti oleh kata-kata yang cocok untuk musyabbah bih.

Isti’arah Murasysyahah merupakan Isti‘arah yang disertai penyebutan kata-kata yang
relevan dengan musyabbah bih.

Contoh pada Q.S Al-Bagarah ayat 16:

€01 G 598 La g pgohd ciag b (s34l ALl 15387 (il it
Artinya: “Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan mereka
itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat petunjuk.”

Penggunaan kata !s,iil (membeli) pada ayat di atas, merupakan bentuk isti'arah
(pinjaman) yang kata tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu (kata yang dipinjami)/
musyabbah bih (yang diserupai) untuk kata !sxislyang berarti ‘menukar” berposisi sebagai
musta’ar lahu (kata yang dipinjamkan) / musyabbah (yang diserupakan) yang disertai/ diikuti
oleh lafadz yang cocok/sesuai dengan musyabbah bih/ musta’ar minhu, yaitu a¢ilas )
Léyang berarti “tidak beruntung dagangannya.” Contoh di atas termasuk kategori isti’arah
murasyahah, karena pada contoh itu ada pernyataan tambahan yang menyertainya yang
cocok/sesuai dengan musyabbah bih/ musta’ar minhu-nya (Zaenudin, 2007).

2. Isti’arah Mujarradah
Andiall (o) A jlafical) aidlay i B AN &
Isti’arah Mujarradah, yaitu isti’arah yang disertai lafadz yang sesuai dengan musyabah
atau musta’ar lahu.
Isti’arah Mujarradah merupakan Isti’arah yang disertai penyebutan kata-kata yang relevan
dengan musyabbah.
Contoh:

A oY) (e paB ) # e (e Aoal) ) 93

Artinya: "Mereka memberi penghormatan dari tempat yang jauh kepada bulan yang muncul dari
singgasana’.
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Penggunaan kata () yang berarti “bulan” pada contoh diatas , merupakan bentuk
isti'arah (pinjaman) yang kata tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu (kata yang
dipinjami) atau musyabbah bih ( yang diserupai) untuk kata (les 3i4)) yang
berarti ”perempuan cantik”, berposisi sebagi musta’ar lahu (kata yang dipinjamkan) atau
musyabbah (yang diserupakan ) yang disertai atau diukuti oleh lafadz yang cocok atau sesuai
dengan musyabbah atau musta’ar lahu, yaitu (st O) ¥ () yang berati “muncul dari singgasana
“. Contoh diatas termasuk kategori isti'arah mujarradah, karena padacontoh itu ada
pernyataan tambahan yang menyertainya yang cocok atau sesuai dengan musyabbah atau
musta’ar lahunya (Iman, 2016).

3. Isti’arah Mutlagoh
L Lgaidla 83y g 4y dpdial) adla ¥ g Apdiall aidla Lgzd SL Y A1 & Adllaad) 3 jlaia)

Isti’arah muthlaqoh yaitu yang tidak disertai lafadz yang sesuai dengan (musabbah
bih/musta’arminhu dan musabbah/musta’arlahu) ataupun disertai lafadz yang sesuai
dengan keduanya.

Isti’arah Mutlagoh merupakan Isti’arah yang tidak disertai penyebutan kata-kata yang
relevan dengan musyabbah dan musyabbah bih.

Contoh isti’arah yang tidak disertai lafadz yang sesuai dengan (musabbah
bih /musta’arminhu dan musabbah/musta’arlahu) pada surah al-haqqoh ayat 11:

0) A a1 b akitan pUalT Gk Wl o)

Artinya: “Sesungquhnya ketika air naik (sampai ke gunung), Kami membawa (nenek moyang)
kamu ke dalam kapal,”

Suatu Isti'arah tidak dapat diklasifikasikan ke dalam Isti’arah Murasysyahah maupun
Isti’arah Mujarradah sebelum sempurna disebut Qarinahnya, baik laziyyah maupun haliyah, oleh
karena itu, Qarinah Tastihiyyah tidak dapat disebut sebagai ciri Isti’arah Mujarradah, dan karena
Isti’arah Makniyyah tidak dapat dijadikan sebagai ciri Isti’arah Murasysyahah (Jarim dan Usman,
1994).

Pendapat Ulama Tentang Majas (Isti’arah)
Mendukung Keberadaan Majaz (isti’arah) dalam Al-Quran

Dan tidak sedikit ulama-ulama yang mendukung keberadaan majaz dalam al-Quran
karena Al-Quran diturunkan berbahasa Arab, dan ini bukan berarti al-Quran hanya untuk
etnis Arab saja. Bahasa Arab memiliki kekhasan tersindiri, ia sangat kaya dengan kosakata.
Ketika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, cukup sulit juga untuk mencarikan padanan
kata yang semakna. Selain itu, satu kata dalam bahasa Arab dimemiliki derivasi —~perobahan
kata- yang amat beragam, setiap perobahan tadi memiliki makna tersendiri yang berbeda
fungsinya dengan kata yang lain.

Adapun ulama yang menerima keberadaan konsep majaz dalam al-Quran di antara
adalah: Al-Qadhi “Abd Al-Jabbar memosisikan bahasa sebagai bagian dari petunjuk akal.
Namun, Al-Qadhi mengidentifikasi perbedaan dari bagian-bagian bahasa sebagai petunjuk
melalui dua syarat: pertama, menempatkan kata-kata yang disesuaikan dengan kata-kata
sebelumnya, kedua, memperhatikan keadaan orang yang berbicara dan maksud dan
perkataan itu sehingga maksudnya dapat dipahami. Menurutnya, adanya perluasan makna
tidak berarti bahwa makna tersebut berbeda dari makna aslinya, oleh karena itu dia
mensyaratkan al-ism al-lughawi (sebutan etimologis) harus mempunyai makna hakiki
(denotative) sebelum akhirnya digunakan dalam bentuk majas (konotatif).
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Meniadakan Keberadaan Majaz (Isti’arah) dalam Al-Quran

Seperti yang diungkapkan oleh “Zahiriyyah, Ibn Al-Qash dari kalangan mazhab
Syafi'iyyah, Ibn Huwaiz dari mazhab Maliki dan lainnya, menyebutkan bahwa majas tidak
berbeda dari sebuah kedustaan dan sudah tentu al-Qur’an terhindar dari segala macam
bentuk kedustaan. Seorang pembicara (mutakallim) tidak akan condong pada kedustaan
tersebut kecuali tidak ada jalan baginya untuk menampilkan sesuatu yang benar, dan hal itu
tidak mungkin akan terjadi pada Allah swt. (Jauzi, 1380). Bahasa lain dari referensi yang
berbeda, mereka tidak mengakui adanya makna majaz dalam al-Qur’an. Sebab, majaz sangat
terkait dengan kebohongan (al-kadzab), padahal al-Qur’an harus bersih dari sifat-sifat yang
demikian. Alasan lain adalah bahwa seorang pembicara (al-mutakallim) tidak menggunakan
makna majaz, kecuali jika terpaksa, sedangkan keadaan terpaksa tidak mungkin terjadi pada
Tuhan. Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah mayoritas kelompok al-Dhahiri,
Ibal-Qas dari kelompok Syafi’iyah, Ibn Kuwaiz dari kelompok Malikiyyah (Ichwan, 2002).

Hal senada juga di ungkapkan oleh imam Ibnu Taimiyah “apakah mungkin adanya
pengandaian dalam al-Quran, atau menggunakan satu kata tidak pada penggunaan yang
lazimnya. Jika benar ada Majaz dalam al-Quran tentunya akan membuka pintu kekafiran”
(Taymiyah, 2012). Meskipun konsep ini tidak diterima di semua kalangan ulama, ia telah
menjadi kajian tersendiri dalam disiplin ilmu tafsir dan al-Quran, yang dinamakan dengan
konsep Hakikat dan Majaz.

Diantara Contoh-contoh Penafsiran Ayat-ayat yang Menggunakan Uslub Istiarah

Salah satu corak penafsiran yang berkembang di dunia tafsir adalah penafsiran lughawy.
Satu penafsiran yang lebih mengedepankan aspek kebahasaan. Disini kita lihat bagaimana
para mufassir mencoba menfsirkan ayat-ayat yang terdapat uslub Isti’arah. Dengan ini akan
dapat dilihat apakah kekhawatiran-kekhawatiran golongan Zhahiriyah—dan yang
sependapat dengannya bahwa tidak ada Majaz dalam al-Quran—dapat dibenarkan atau
sebaliknya. Diantara contoh ayat-ayat yang memakai uslub isti’arah adalah QS. Ibrahim ayat
1:

€19 22l 5l s o 3435 o il )l G Gl 7 A% el At s

Artinya: “Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu (Muhammad) agar
engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan,
(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji.”

Al-Razi Menafsirkan Dalam ayat di atas terdapat tiga kata yang dipinjam yaitu: al-
dzulumaat (gelap gulita), al-nur (cahaya), dan al-shiraat (jalan). Kata “al-dzulumaat” dipinjam
dari kata “al-kufr” “al-shiraat”. Menurut al-Razi ketika menafsirkan ayat ini:

AT G5y Ay (s La gl A0 iy ea) As A1) Bk 08 458 ol s L g 40 cLalally i) g Ll

SN ) el e (i) 7 R8T JB Nad ASY ¢ an) g Y) Gud &) ke g 85 Al g S (55 o e ANa A
dead) Gl O (e Jay g« 3 ,ha Bl ga g gl lagll g Gla¥) 8 e g gan Aina (g lallally il g Jgad) o b
L2 gl Y Gandd Glaiy) g aladl 5k Lal g ¢ B S

Memahami Isti’arah dalam Al-Qur’an

DY) agie (Al Gl ) i Gl s 41gES Jalad) JaSS ) AL O O A s IS e dsaad) S adl Bipea )
Laall Godadl bl jua ) s B8 8 gl ) s O Adls L) dag e oS o Jeam s AA 75

Sesungguhnya Kata “al-kufr” menyerupai dari kata “dzulumat” (kekufuran), asalnya
kekufuran diserupakan dengan suasana gelap gulita karena sama-sama tidak ada petunjuk.
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Dan iman menyerupai “al-nur” karena akhir nya jelas bahwa itu adalah jalan untuk menuju
hidayahnya. Ayat menunjukkan bahwa jalan kekafiran dan bid’ah itu banyak dan jalan
kebaikan itu hanya satu, maka allah mengatakan sV I <ladlll e o) z A8 maka allah
mengibaratkan dari kebodohan dan kekufuran itu dengan kata-kata “dzulumat” gelap gulita
dan itu dalam sighat jama” dan menggambarkan dari keimanan dan hidayah itu dengan “al-
Nur” dan itu menggunakan lafadz mufrad, dengan demikian jalan kebodohan itu banyak dan
jalan menuju ilmu dan iman itu hanya satu. Jadi kalau lihat dari penafsiran di atas bahwa al-
Razi menafsirkan Kata “al-dzulumaat” dipinjam dari kata “al-kufr” (kekufuran), asalnya
kekufuran diserupakan dengan suasana gelap gulita karena sama-sama tidak ada cahaya atau
petunjuk. Kemudian kata “al-kufr” dibuang dan maksudnya dipinjamkan kepada kata
“aldzulumaat”. Kata “al-nuur” dipinjam dari kata “al-Imaan” (keimanan), asalnya keimanan
diserupakan dengan cahaya karena sama-sama menerangi kehidupan. Kemudian kata “al-
imaan” dibuang dan maksudnya dipinjamkan kepada kata “al-nuur” (Razi, 1994).
Contoh lain dari penafsirannya: QS. Al-Baqarah ayat: 16

O B PRI S | < .- 1-3 Ot :"l’~ R ':""Ia%
€01) Ot | 318 Lap adfinad ciay) Lab sagdly ALl |5 (udlf i

Artinya: “Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan mereka
itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat petunjuk.”

Jolan Ul can o ) 6ilS Lag (53¢t AL | 5 00 S J8 ol ¢ 4 Lgdlagiaal g dple W USRI (53¢l AL o) 30 ¢ ale) g
£IIAY) J88 g Mall) (o 7 g ALl g sad) AU g ¢ 4y W gladind a88 ADLAY L) 1 gllag 068 53 M aguai & A0S Ada , agisall
Lol B Gl gall o GaAL il

Bl 1) ¢l peadd) el s ¢ S ) iged) 2 e b g ¢ a8 1 905 e gl malld { agl lad i Lad ) ; 4l gh L
Bl Cuauli LaS A3 ARGl (8 g (oM (ually £ o ) Jrdl) deay O 589 (g kol SUY) (e 98 1 gl Tlgalanal g
A S Lag B laill g eyl 83 e Lad JIaiud) ina B 1l adlg o3¢l ALY o) pd 0 qi 1 AED Jgadl |, o sidally
s Sl OB LS ddeiay g Slaall pal (o o8y Laa 138 ¢ il gadl g ABdal) o daylee
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Al-razi menafsirkan ayat ini: Dan ketahuilah membeli kesesatan dengan petunjuk
pemilihan atas penukarannya ( kesesatan dengan petunjuk ), maka jika dikatakan bagaimana
membeli kesesatan dengan petunjuk dan bahwa mereka itu atas petunjuk maka kami katakan
mereka menjadikan kemungkinan dari petunjuk itu seolah-olah petunjuk itu dalam
genggaman mereka dan apabila mereka meninggalkan dan menuju kesesatan maka mereka
sungguh telah menggantikannya (hidayah kepada kesesatan), dan adapun perkataannya \a
35023 @ay) (maka artinya itu mereka tidak beruntung dalam perniagaan mereka, dan terdapat
dua pertanyaan, yang pertama:bagaimana di sandarkan laba kepada perdagangan?kalimat ini
dalah dari sandaran(bentuk) majazi dan dia menyandarkan pekerjaan atas sesuatu dalam
pemakaiannya secara hakikat sebagaimana pemakaian kata” tijarah” kepada “mustariy”.
Yang kedua: bahwa pembelian kesesatan dengan petunjuk terjadi bahasa majaz didalam
makna pengganti maka apa maksa yang disebutkan keuntungan dan perdagangan.
Memahami Isti’arah dalam ayat ini dengan melihat penafsiran al-Razi ini adalah: bahwa kata
pembelian itu dipinjam untuk menunjukkan makna penggantian, kemudian disambungkan
dengan sesuatu yang bersesuaian dengannya, yaitu laba dan perniagaan. (Fakhruddin al-Razi,
1994).
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Contoh lain: surat al-Baqarah ayat 7:
V) ke s aglsBate za il Lo g agants o5 g sl e T 2

Artinya: “Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah tertutup,
dan mereka akan mendapat azab yang berat.”

Hati orang orang kafir, serta pendengaran dan penglihatan mereka, saking tertutupnya
hati mereka untuk menerima hidayah disamakan dengan wadah yang tertutup, kata khatama
yang berarti menutup sebuah wadah merupakan isti’arah dari mengunci mati. (Al-Zarkasyi,
1987). Oleh karena itu kajian uslub isti’arah mempunyai tempat tersendiri dalam kajian ilmu
al-Quran, itu dikarenakan banyak sekali ayat-ayat al-Quran yang mengandung uslub isti’arah,
disurat al-Baqarah saja terdapat 19 ayat yang teridentifikasi menggunakan uslub isti’arah.
Sekalipun istilah majas (metafora) tidak terdapat di dalam Al-Qur’an, baik secara bahasa atau
istilah, namun istilah al-mitsal dalam perkembangan tafsir adalah istilah yang sebanding
maknanya dengan majas. Istilah ini sering digunakan dalam perdebatan-perdebatan
mengenai penakwilan nash al-Qur’an di antara kelompok-kelompok yang berselisih paham.

Adanya istilah ini di dalam al-Qur’an dalam jumlah yang banyak digunakan untuk
menunjukkan suatu ungkapan tertentu dalam al-Qur’an tidak bermakna harfiah. Seiring
dengan perkembangan tafsir dan takwil, terjadi pembatasan terhadap unsur-unsur dan jenis-
jenis majas yang berbeda-beda, seperti kinayah, tasybih, isti’arah, hadzf, dan sebagainya.

KESIMPULAN

Di dalam kitab tafsir Mafatihul Ghaib karya Imam Fakhruddin Al-Razi terdapat beberapa
ayat yang dapat dijadikan sebagai contoh kajian khususnya dalam pembahasan yang
mengandung majaz isti’arah dalam Al-Qur’an diantaranya terdapat pada Q.S. Ibrahim ayat 1,
Q.S Al-Baqarah ayat 16, dan Al-Baqarah ayat 7. Pertama, ketika menafsirkan ayat berbentuk
isti'arah Fakhruddin Al-Razi memberikan keterangan bahwa ayat tersebut mengandung
isti’arah, Kedua, menyebutkan makna yang terdapat dalam bentuk isti’arah pada ayat tersebut.
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